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Abstrak 

 

Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut perubahan paradigma pembelajaran yang 

menekankan pemahaman mendalam, refleksi, dan kemandirian belajar. Kurikulum Merdeka 

Belajar hadir sebagai inovasi pendidikan nasional yang memberi ruang fleksibilitas bagi 

guru dan peserta didik, namun keberhasilannya sangat bergantung pada pendekatan 

pedagogis yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mensintesis 

hasil-hasil penelitian mengenai penerapan deep learning approach dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar, khususnya pada pembelajaran geografi di sekolah menengah 

atas. Studi ini menggunakan desain systematic literature review dengan mengacu pada 

pedoman PRISMA-ScR, menelusuri literatur melalui basis data Google Scholar, JSTOR, 

dan SpringerLink menggunakan strategi pencarian berbasis Boolean logic. Dari total 1.752 

artikel yang teridentifikasi, hanya empat artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil 

sintesis menunjukkan tiga tema utama: (1) pengembangan model pembelajaran kontekstual 

yang memperkuat meaningful learning, (2) pergeseran paradigma pedagogis guru menuju 

peran fasilitator reflektif, dan (3) penguatan kompetensi abad ke-21, terutama kemampuan 

berpikir kritis dan literasi spasial siswa. Penerapan deep learning approach terbukti mampu 

meningkatkan relevansi dan kedalaman belajar siswa, sekaligus memperkuat nilai Profil 

Pelajar Pancasila. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi pendekatan pembelajaran 

mendalam dalam Kurikulum Merdeka Belajar berpotensi menjadi paradigma baru untuk 

mewujudkan pembelajaran geografi yang reflektif, kontekstual, dan berorientasi pada 

kompetensi abad ke-21. 

 

Kata Kunci: Pendekatan pembelajaran mendalam, Kurikulum Merdeka Belajar, 

Pembelajaran Geografi, Kompetensi Abad ke-21 

 
Abstract 

 

The transformation of education in the 21st century requires a paradigm shift in learning 

that emphasizes deep understanding, reflection, and independent learning. The Merdeka 

Belajar curriculum is a national educational innovation that provides flexibility for teachers 

and students, but its success depends heavily on the pedagogical approach used. This study 

aims to identify and synthesize research results on the application of the deep learning 

approach in the implementation of the Merdeka Belajar Curriculum, particularly in 

geography learning in senior high schools. This study uses a systematic literature review 

design with reference to the PRISMA-ScR guidelines, searching the literature through the 

Google Scholar, JSTOR, and SpringerLink databases using a Boolean logic-based search 

strategy. Of the total 1,752 articles identified, only four articles met the inclusion criteria. 

The synthesis results show three main themes: (1) the development of contextual learning 

models that strengthen meaningful learning, (2) a shift in the pedagogical paradigm of 

teachers towards the role of reflective facilitators, and (3) the strengthening of 21st-century 

competencies, especially students' critical thinking and spatial literacy skills. The 

application of the deep learning approach has been proven to increase the relevance and 

depth of student learning, while also strengthening the values of the Pancasila Student 

Profile. This study concludes that the integration of the deep learning approach in the 
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Merdeka Belajar Curriculum has the potential to become a new paradigm for realizing 

reflective, contextual, and 21st-century competency-oriented geography learning. 

 

Keywords: Deep learning approach, Merdeka Belajar Curriculum, Geography Learning, 

21st Century Competencies 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan global abad ke-21 dihadapkan pada tantangan besar berupa kemajuan 

teknologi, kompleksitas sosial, dan perubahan pola pikir manusia yang menuntut adaptasi 

sistem pendidikan secara fundamental. Pendidikan tidak lagi hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat modern (Malik, 2018). Transformasi menuju 

masyarakat berbasis pengetahuan menuntut reformasi pendidikan yang berpijak pada 

penguasaan kompetensi abad ke-21 seperti berpikir tingkat tinggi, komunikasi efektif, dan 

pemecahan masalah. Pergeseran ini mengharuskan institusi pendidikan untuk tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan cara berpikir adaptif 

(Judijanto et al., 2025). Dalam konteks Indonesia, perubahan paradigma tersebut tercermin dari 

kebijakan reformasi kurikulum yang terus berkembang untuk menyesuaikan dengan tantangan 

global. Kurikulum Merdeka Belajar muncul sebagai respons terhadap kebutuhan pendidikan 

yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berorientasi pada pembelajaran sepanjang hayat 

(Rismana & Hernawati, 2025). Reformasi kurikulum di Indonesia menunjukkan upaya untuk 

menyesuaikan arah pendidikan nasional dengan tuntutan abad ke-21, khususnya dalam 

pengembangan kompetensi dan karakter peserta didik. Kurikulum yang adaptif diperlukan 

untuk menghadapi era disrupsi dan mengurangi kesenjangan antara kemampuan siswa dan 

kebutuhan dunia kerja (Listianto et al., 2021). Namun, reformasi kurikulum tidak akan efektif 

tanpa kesiapan guru dalam menguasai kompetensi pedagogik yang sesuai dengan tuntutan era 

digital. Guru dituntut menjadi fasilitator pembelajaran yang mampu menstimulasi kreativitas 

dan berpikir kritis siswa (Pibina et al., 2025). Tantangan ini menjadi semakin kompleks seiring 

perkembangan teknologi dan disrupsi pembelajaran. 

Pengembangan profesionalisme guru menjadi kunci dalam menyukseskan transformasi 

pendidikan. Guru perlu mengembangkan kompetensi pedagogik, sosial, dan profesional untuk 

mampu mengimplementasikan kurikulum yang menekankan pembelajaran bermakna dan 

kontekstual (Kinanthi et al., 2024). Sejalan dengan itu, inovasi kurikulum menjadi elemen 

strategis untuk menjawab tantangan pendidikan abad ke-21. Kurikulum yang inovatif 

menekankan pada pendekatan transformatif, kolaboratif, dan berorientasi pada kebutuhan 

peserta didik (Wijayanti. et al., 2025). Kurikulum Merdeka Belajar menawarkan paradigma 

baru pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun 

pengetahuan. Model ini memberikan kebebasan bagi guru untuk menyesuaikan pembelajaran 

sesuai konteks sekolah dan karakteristik siswa, sejalan dengan prinsip fleksibilitas pendidikan 

modern (Azzahra et al., 2025). Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, pembelajaran diharapkan 

berpusat pada peserta didik dengan penekanan pada eksplorasi konsep, refleksi, dan kolaborasi. 

Prinsip ini relevan dengan pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning approach) yang 

menekankan proses internalisasi makna dan keterhubungan pengetahuan (Syafi’i & 

Darnaningsih, 2025). 

Pendekatan pembelajaran mendalam menempatkan siswa sebagai pembelajar aktif yang 

mengaitkan pengalaman belajar dengan situasi nyata. Proses ini membantu siswa memahami 

esensi pengetahuan, bukan sekadar menghafalnya (Prayoga et al., 2025). Konsep deep learning 
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dalam pendidikan menekankan pada kemampuan reflektif dan metakognitif siswa. 

Pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk berpikir secara kritis dan kreatif, sehingga 

mampu memecahkan masalah kontekstual (Akpur, 2020). Pembelajaran mendalam dapat 

diwujudkan melalui mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning yang 

membentuk pengalaman belajar utuh, sadar, dan menyenangkan (Syafi’i & Darnaningsih, 

2025). Ketiga komponen ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara proses kognitif dan 

afektif dalam pembelajaran abad ke-21. Dalam konteks pendidikan Indonesia, pendekatan 

pembelajaran mendalam dapat diintegrasikan dengan Kurikulum Merdeka Belajar sebagai 

upaya memperkuat pembelajaran yang berorientasi pada dimensi profil lulusan (Mu’ti et al., 

2025). Kurikulum Merdeka Belajar  dalam kerangka pendekatan pembelajaran mendalam ini 

memberi ruang bagi guru untuk menerapkan strategi pembelajaran reflektif dan berorientasi 

pada keterampilan hidup (Mustaghfirin & Zaman, 2025). Studi lain menegaskan bahwa 

Kurikulum Merdeka Belajar memiliki potensi besar dalam mendorong fleksibilitas 

pembelajaran, namun implementasinya menghadapi tantangan seperti kesiapan sumber daya 

manusia, sarana, dan persepsi guru terhadap perubahan paradigma (Azzahra et al., 2025). 

Kurikulum Merdeka Belajar juga dipandang sebagai strategi untuk menjembatani kesenjangan 

akses pendidikan dan meningkatkan pemerataan mutu, sejalan dengan upaya pemerintah dan 

UNICEF dalam memperkuat kualitas pembelajaran di Indonesia (Fauzi et al., 2022). 

Dalam konteks global, deep learning telah diimplementasikan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan melalui proses reflektif dan pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

(Nofamataro Zebua, 2025). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran belajar siswa terhadap isu nyata. Pendekatan pembelajaran 

mendalam juga mulai diimplementasikan secara nyata di berbagai jenjang pendidikan, 

terutama di tingkat SMP dan SMA, seiring dengan kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar yang 

menekankan kemandirian dan refleksi dalam proses belajar. Pada tingkat SMP, kegiatan 

pelatihan guru berbasis deep learning menunjukkan dampak positif terhadap kemampuan 

pedagogis dan desain modul ajar. Setiawati et al (2025), melaporkan bahwa workshop 

perancangan modul ajar berbasis pembelajaran mendalam dengan bantuan kecerdasan buatan 

di Parepare meningkatkan kemampuan guru IPA dalam menciptakan pembelajaran yang 

bermakna dan berorientasi konsep. Selaras dengan itu, Dirman et al (2025), menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SMP menjadi fondasi penting bagi 

pengembangan pembelajaran mendalam karena menyesuaikan kebutuhan, minat, dan kesiapan 

peserta didik. Pada tingkat SMA, penelitian Adam et al (2025), menegaskan bahwa program 

In House Training (IHT) di SMA Muhammadiyah Galela berhasil meningkatkan mutu 

pelaksanaan pembelajaran mendalam melalui penguatan kompetensi guru dalam perencanaan 

dan evaluasi. Penelitian Rosidin et al (2025), di SMA NU 03 Muallimin Weleri juga 

menemukan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dengan pendekatan deep 

learning berkontribusi pada peningkatan keterlibatan siswa dan hasil belajar yang lebih 

reflektif. Sementara itu, Nurjanah & Suryadi (2025), mengungkap bahwa kesiapan guru sejarah 

di SMA Sint Louis menjadi faktor penentu keberhasilan penerapan pendekatan ini, terutama 

dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan-temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa baik di tingkat SMP maupun SMA, pendekatan pembelajaran 

mendalam memiliki potensi besar dalam mewujudkan pembelajaran yang lebih reflektif, 

kolaboratif, dan relevan dengan konteks Kurikulum Merdeka. 

Pembelajaran geografi praktik di tingkat SMA, penerapan pendekatan pembelajaran 

mendalam memiliki urgensi tersendiri karena karakteristik geografi yang menuntut 

pemahaman konseptual sekaligus keterampilan berpikir spasial dan reflektif. Pembelajaran 

geografi bukan sekadar menghafal lokasi atau fenomena fisik, tetapi menuntut siswa mampu 
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menghubungkan konsep ruang, lingkungan, dan masyarakat dalam konteks kehidupan nyata. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Wilmot et al (2025), yang menekankan pentingnya 

pembelajaran transformasional dalam pendidikan geografi melalui keterlibatan aktif siswa 

terhadap isu-isu global dan lokal. Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, pembelajaran geografi 

yang mendalam diharapkan tidak hanya menghasilkan pengetahuan kognitif, tetapi juga 

mengembangkan dimensi afektif dan sosial yang mencerminkanprofil dimensi lulusan yang 

sesuai dengan kerangka pembelajaran mendalam (Azzahra et al., 2025). Pendekatan 

pembelajaran mendalam juga sejalan dengan prinsip reflektif dan kolaboratif dalam geografi 

modern, di mana siswa berperan sebagai peneliti kecil yang mengeksplorasi isu-isu lokal dan 

global melalui analisis berbasis masalah. Strategi ini memperkuat relevansi pembelajaran 

geografi dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim, urbanisasi, dan 

ketimpangan spasial (Podu & Lukum, 2025). Selain itu, penerapan deep learning membantu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif sebagaimana ditegaskan oleh (Akpur, 

2020), serta memperkuat pembelajaran bermakna yang berorientasi pada pengalaman belajar 

kontekstual (Syafi’i & Darnaningsih, 2025). Dengan demikian, pembelajaran mendalam dapat 

membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan analisis sistemik dan kesadaran ekologis 

yang kuat dalam memahami dinamika ruang dan lingkungan. 

Studi bibliometrik oleh Nugroho et al (2025), menunjukkan bahwa tren penelitian dalam 

pendidikan geografi di Indonesia masih berfokus pada metode pembelajaran konvensional dan 

implementasi kurikulum secara umum, sementara kajian mengenai deep learning approach 

dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar masih terbatas. Fakta ini menandakan adanya 

ruang penelitian yang perlu dieksplorasi lebih dalam, terutama dalam mengaitkan teori 

pembelajaran mendalam dengan praktik pembelajaran geografi yang kontekstual dan 

berorientasi pada kompetensi abad ke-21. Keterbatasan tersebut menunjukkan perlunya sintesis 

literatur yang komprehensif mengenai bagaimana pendekatan pembelajaran mendalam dapat 

diimplementasikan secara efektif untuk memperkuat kompetensi geografi di tingkat SMA. 

Literatur yang tersedia saat ini masih bersifat fragmentaris, terpisah antara studi mengenai 

Kurikulum Merdeka Belajar dan studi tentang deep learning approach di pendidikan 

menengah. Oleh karena itu, pengkajian literatur sistematis menjadi langkah strategis untuk 

membangun pemahaman konseptual dan praktis yang utuh tentang integrasi keduanya. 

Penelitian ini hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut melalui tinjauan literatur sistematis 

mengenai penerapan pendekatan pembelajaran mendalam dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar pada pendidikan geografi SMA. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

upayanya mensintesis berbagai temuan empiris dan teoretis guna merumuskan kerangka 

konseptual yang dapat dijadikan pedoman implementasi pembelajaran mendalam dalam 

konteks Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah bagi pengembangan teori pembelajaran geografi serta menjadi acuan praktis 

bagi pendidik dan pengembang kurikulum untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

berorientasi pada kompetensi, refleksi, dan kemandirian belajar. 

2. METODE 

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain tinjauan literatur sistematis (systematic literature 

review) untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian terkait 

penerapan pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning approach) dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar, khususnya pada konteks pendidikan geografi di jenjang sekolah 

menengah atas. Pendekatan sistematis dipilih karena memungkinkan peneliti menelusuri bukti 

ilmiah yang ada secara komprehensif, terarah, dan dapat direplikasi. Proses ini tidak hanya 

bertujuan mengidentifikasi hasil-hasil penelitian terdahulu, tetapi juga menilai konsistensi 
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metodologis dan kontribusi konseptual yang muncul di berbagai publikasi ilmiah (Snyder, 

2019). 

Penelitian ini menjamin ketertelusuran serta transparansi proses penelaahan, penelitian 

ini mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses Extension for Scoping Reviews (PRISMA-ScR) (Page et al., 2021). Pedoman ini 

digunakan sebagai kerangka kerja dalam memetakan literatur yang relevan, mulai dari 

identifikasi hingga sintesis akhir. Panduan PRISMA-ScR menunjukkan bahwa struktur 

pelaporannya efektif dalam mengorganisasi proses peninjauan sistematis di bidang pendidikan 

(Page et al., 2022). Melalui desain penelitian ini, diharapkan tidak hanya menggambarkan 

lanskap akademik tentang penerapan pembelajaran mendalam dalam Kurikulum Merdeka 

belajar, namun juga mengungkap celah konseptual dan peluang inovasi pedagogis yang dapat 

memperkaya praktik pendidikan abad ke-21 di Indonesia terutama pada pembelajaran geografi 

di Sekolah Menengah Atas. 

2.2. Sumber dan Basis Data 

Sumber literatur dalam penelitian ini diperoleh dari tiga basis data utama, yaitu Google 

Scholar, JSTOR, dan Springer Nature Link. Ketiga basis data tersebut dipilih karena memiliki 

cakupan multidisipliner yang luas dalam bidang pendidikan serta menyediakan akses terhadap 

artikel ilmiah bereputasi dan terindeks global, baik dalam konteks pendidikan nasional maupun 

internasional. Pemanfaatan beragam sumber ini memungkinkan peneliti memperoleh 

representasi pengetahuan yang komprehensif dan menghindari bias literatur yang terlalu 

spesifik pada satu platform (Rethlefsen et al., 2021). 

2.3. Strategi Pencarian Literature 

Strategi pencarian literatur dalam penelitian ini menggunakan pendekatan berbasis 

Boolean logic untuk memperoleh hasil yang sistematis dan relevan dengan topik penelitian 

(Frické, 2021). Pencarian dilakukan melalui tiga basis data utama, yaitu Google Scholar, 

JSTOR, dan Springer Nature Link, dengan formula yang sama pada setiap basis data agar hasil 

yang diperoleh memiliki konsistensi tematik. 

 
Tabel 1. Sumber Data dan Formula Boolean 

Sumber Data Formula Boolean 

Google Schoolar 

JSTOR 

Springer Nature Link 

("deep learning approach" OR "deep learning pedagogy" OR "deep 

learning in education" OR "deep approach to learning" OR "deep 

learning strategy") AND ("education" OR "learning" OR 

"teaching" OR "instruction") AND ("curriculum" OR "curriculum 

Merdeka" OR "curriculum Merdeka Belajar") AND ("geography 

education" OR "geography learning" OR "geography teaching") 

AND ("high school" OR "senior high school") 
Sumber: (Frické, 2021), dengan modifikasi 

 

Tabel 1, menyajikan basis sumber data, dan formula boolean yang digunakan. Kata kunci 

dirancang menggunakan operator OR untuk menggabungkan istilah yang memiliki makna 

serupa atau sinonim, sehingga memperluas jangkauan pencarian artikel (Scells et al., 2021). 

Misalnya, penggunaan frasa ("deep learning approach" OR "deep learning pedagogy") 

memungkinkan sistem menelusuri artikel yang memuat salah satu atau kedua istilah tersebut. 

Sebaliknya, operator AND digunakan untuk mempersempit hasil pencarian dengan memastikan 

bahwa seluruh istilah yang dihubungkan harus muncul secara bersamaan dalam artikel yang 

ditemukan. Dengan demikian, kombinasi operator OR dan AND menghasilkan keseimbangan 

antara keluasan dan ketepatan hasil penelusuran (Booth et al., 2021). Penerapan formula 

Boolean yang konsisten di ketiga basis data memungkinkan peneliti memperoleh hasil yang 
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komprehensif sekaligus terfokus pada tema penelitian, yaitu penerapan pendekatan 

pembelajaran mendalam dalam penguatan Kurikulum Merdeka pada pendidikan geografi di 

tingkat Sekolah Menengah Atas. 

2.4. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Penentuan kriteria inklusi dan eksklusi merupakan tahap krusial dalam proses seleksi 

literatur untuk menjamin relevansi dan kualitas artikel yang dianalisis. Kriteria tersebut 

dirumuskan berdasarkan fokus penelitian, yakni kajian mengenai implementasi pembelajaran 

mendalam (deep learning) dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar pada pendidikan 

geografi tingkat sekolah menengah. Melalui kriteria ini, proses pemilihan sumber dilakukan 

secara sistematis, terarah, dan sesuai dengan prinsip transparansi ilmiah (Snyder, 2019). 

Kriteria inklusi digunakan untuk menyaring artikel yang memiliki kesesuaian dengan 

tujuan penelitian, baik dari segi konteks pendidikan, bidang kajian, maupun relevansi topik. 

Sebaliknya, kriteria eksklusi diterapkan untuk menolak artikel yang tidak memenuhi standar 

konseptual atau metodologis yang telah ditetapkan. Penerapan kedua kriteria tersebut 

dilakukan dalam dua tahap: skrining awal berdasarkan judul dan abstrak, serta skrining lanjutan 

melalui telaah menyeluruh terhadap isi artikel (Mengist et al., 2020). Penetapan kriteria 

tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk memastikan bahwa artikel yang terpilih memiliki 

relevansi konseptual yang kuat dengan fokus penelitian. Selain itu, pendekatan ini juga 

berfungsi menjaga validitas internal proses penelaahan literatur, sehingga sintesis hasil kajian 

yang dihasilkan merepresentasikan kondisi empiris dan konseptual secara komprehensif. 

 
Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Periode Publikasi Terbit antara tahun 2024-2025 Terbit sebelum tahun 2024 

Jenis Publikasi Artikel empiris Selain artikel empiris  

Bahasa Publikasi Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggirs 

Selain Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris 

Aksesibilitas Data Dapat diakses penuh Akses terbatas 

Fokus Topik Membahas pendekatan deep 

learning dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka atau 

kurikulum sejenis di Sekolah 

Tidak mengaitkan pembelajaran 

mendalam dengan kurikulum atau 

konteks pendidikan 

Sumber: (Swift & and Wampold, 2018), dengan modifikasi 
 

Tabel 2, menyajikan kriteria inklusi dan eksklusi digunakan sebagai dasar dalam proses 

penyaringan dua tahap, yakni skrining awal melalui pembacaan judul dan abstrak, serta 

skrining lanjutan melalui telaah penuh terhadap isi artikel. Pendekatan ini membantu peneliti 

menjaga ketelitian seleksi literatur agar hanya karya ilmiah yang relevan dan berkualitas tinggi 

yang disertakan dalam sintesis akhir penelitian. 

2.5. Prosedur Seleksi dan Analisis Data 

Proses seleksi dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan 

mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

Extension for Scoping Reviews (PRISMA-ScR) pedoman ini diadaptasi secara luas dalam 

tinjauan literatur sistematis untuk memastikan transparansi metodologis, konsistensi pelaporan, 

dan keterlacakan setiap tahap seleksi data (Page et al., 2021; Zachary et al., 2018). Tahapan 

seleksi literatur dimulai dengan proses identifikasi melalui tiga basis data utama, yaitu Google 

Scholar, JSTOR, dan Springer Nature Link, menggunakan formula Boolean yang telah 

ditetapkan. Seluruh artikel hasil pencarian awal dikompilasi dan diperiksa untuk menghapus 

duplikasi. Selanjutnya dilakukan skrining tahap awal berdasarkan tahun publikasi, jenis 
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publikasi, bahasa yang digunakan, aksesibilitas data dan dengan fokus penelitian, yakni 

penerapan pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning approach) dalam konteks 

implementasi Kurikulum Merdeka pada di sekolah menengah atas yang dapat diadaptasi dalam 

pembelajaran geografi. Artikel yang dinilai relevan kemudian melewati tahap telaah penuh 

(full-text review) untuk menilai kesesuaian metodologis, konteks penelitian, serta kontribusi 

konseptualnya terhadap pengembangan model pembelajaran mendalam dalam pendidikan 

geografi. Hanya artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi yang dipertahankan untuk 

proses analisis lanjutan. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir PRISMA ScR 

Sumber: (Haddaway et al., 2022) 
 

Gambar 1, menunjukkan alur proses seleksi literatur berdasarkan pedoman PRISMA-

ScR (Haddaway et al., 2022), yang terdiri atas empat tahap utama, yaitu identification, 

screening, eligibility, dan inclusion. Tahapan tersebut menggambarkan jumlah artikel yang 

diidentifikasi, disaring, dievaluasi kelayakannya, hingga akhirnya ditetapkan sebagai sumber 

utama dalam sintesis literatur. Tahap analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis 

tematik dan sintesis naratif, setiap artikel dianalisis untuk mengekstraksi tema-tema utama, 

konsep-konsep kunci, serta keterkaitan antar variabel yang relevan dengan fokus penelitian 

(Snyder, 2019). Hasil analisis kemudian dikategorikan ke dalam beberapa tema konseptual 

yang disintesiskan melalui temuan literatur. Melalui pendekatan ini, hasil penelitian tidak 

hanya memberikan pemetaan konseptual dan tematik terkait perkembangan teori dan praktik 

pembelajaran mendalam dalam pendidikan geografi, tetapi juga mengidentifikasi celah 

penelitian yang masih terbuka untuk dikaji lebih lanjut dalam konteks pendidikan menengah 

di Indonesia. Secara keseluruhan prosedur penelitian disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Prosedur Penelitian 

Sumber: Peneliti, 2025 

 

2.6. Validitas dan Keterpercayaan Data 

Validitas dan keterpercayaan data dalam tinjauan literatur sistematis ini dijaga melalui 

penerapan prinsip credibility, dependability, dan confirmability (Chetwynd, 2022). Setiap 

tahapan proses, mulai dari pencarian hingga sintesis literatur, didokumentasikan secara rinci 

dalam bentuk audit trail untuk menjamin keterlacakan dan transparansi metodologis (Lame, 

2019). Penerapan audit trail ini memastikan seluruh keputusan seleksi dan analisis dapat 

ditelusuri kembali sesuai bukti yang mendasarinya. Selain itu, untuk meningkatkan reliabilitas 

dan mengurangi bias subjektif, seleksi artikel dilakukan oleh dua penilai independen melalui 

mekanisme dual rater assessment, kemudian hasilnya dikonsolidasikan hingga tercapai inter-

rater agreement (Snyder, 2019). Validasi hasil sintesis juga dilakukan melalui peer debriefing 

bersama pakar pendidikan geografi dan kurikulum. Dengan strategi tersebut, hasil penelitian 

diyakini memiliki tingkat keabsahan dan keterpercayaan yang tinggi, sekaligus dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. HASIL 

Berdasarkan hasil seleksi literatur menggunakan pedoman PRISMA-ScR dari total 1.752 

artikel yang diperoleh melalui pencarian di Google Scholar, JSTOR, dan SpringerLink, hanya 

empat artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Keempat artikel tersebut dipilih karena memiliki 

relevansi langsung terhadap penerapan pendekatan deep learning dalam konteks pembelajaran 

geografi dan Kurikulum Merdeka di tingkat pendidikan menengah. Artikel yang terpilih 

merupakan hasil penelitian empiris yang menampilkan praktik pembelajaran di kelas, persepsi 

guru dan siswa, serta integrasi teknologi dan strategi pembelajaran mendalam dalam konteks 

pendidikan abad ke-21. Dengan demikian, keempat studi ini menjadi dasar analisis untuk 

mengidentifikasi karakteristik implementasi deep learning dalam pendidikan geografi secara 

faktual dan aplikatif. Karakteristik umum dari keempat artikel tersebut disajikan pada Tabel 3, 

yang mencakup nama penulis, tahun publikasi, judul penelitian, konteks dan tujuan utama, 

serta metode penelitian yang digunakan. 

Tabel 3. Ringkasan Artikel yang Disertakan dalam Tinjauan Literatur 

Penulis 

(Tahun) 
Judul Penelitian Konteks & Tujuan Utama 

Metode 

Penelitian 

Bahri et al 

(2025) 

Development of a Deep 

Learning Model: Contextual 

Strategies for Improving the 

Profile of Pancasila High 

School Students 

Mengembangkan model 

pembelajaran mendalam berbasis 

konteks untuk memperkuat Profil 

Pelajar Pancasila di SMA. 

Research and 

Development 

(R&D). 

Triana et al 

(2025) 

Geography Teachers’ 

Perceptions and Attitudes 

Toward Paradigm Shifts in 

Learning Through Deep 

Learning Approaches 

Mengeksplorasi persepsi dan sikap 

guru geografi terhadap perubahan 

paradigma pembelajaran melalui 

pendekatan pembelajaran 

mendalam. 

Deskriptif 

kualitatif  

Formulasi 
Pertanyaan 
Penelitian

Identifikasi 
dan pemilihan 
artikel yang 

relevan

Ekstraksi 
dan analisis 

data

Sintesis 
naratif dari 

temuan
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Penulis 

(Tahun) 
Judul Penelitian Konteks & Tujuan Utama 

Metode 

Penelitian 

Bliadze & 

Sekhniashvili 

(2025) 

Developing Cognitive Depth in 

Geography Education: A 

Cross-Curricular Perspective 

Mengeksplorasi integrasi strategi 

yang menumbuhkan kedalaman 

kognitif (cognitive depth) dalam 

pembelajaran geografi melalui 

pendekatan lintas mata pelajaran. 

Kualitatif 

Rahmasyah 

et al (2025) 

21st Century Competency 

Analysis of Geography 

Education Students as an 

Effort to Support the 

Implementation of Deep 

Learning 

Mengidentifikasi kompetensi abad 

ke-21 mahasiswa pendidikan 

geografi sebagai dasar penguatan 

implementasi pembelajaran 

mendalam. 

kuantitatif 

deskriptif. 

Sumber: Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3, keempat studi yang terpilih melengkapi pemahaman implementatif 

tentang deep learning approach dari sisi desain model (Bahri et al., 2025), kesiapan dan sudut 

pandang pendidik (Triana et al., 2025), strategi pedagogis lintas-kurikulum untuk 

memperdalam kognisi geografi (Bliadze & Sekhniashvili, 2025), serta kapasitas sumber daya 

manusia pendukung berupa kompetensi calon guru (Rahmasyah et al., 2025). Kombinasi 

metodologis (R&D, kualitatif, studi kasus, survei) memberikan basis bukti yang beragam untuk 

disintesiskan kedalam kerangka model implementasi, peran guru, dan kesiapan kompetensi 

abad ke-21 dalam konteks Kurikulum Merdeka Belajar. 

Berdasarkan hasil tinjauan ke empat literature maka, proses analisis tematik dilakukan 

melalui pengkodean isi dari keempat artikel yang terpilih pada tahap akhir tinjauan literatur. 

Setiap artikel dianalisis berdasarkan kesamaan fokus, tujuan, dan hasil temuan empiris yang 

terkait dengan implementasi pendekatan deep learning dalam konteks pendidikan geografi dan 

Kurikulum Merdeka Belajar. Hasil pengelompokan kode menunjukkan bahwa seluruh artikel 

memiliki orientasi pada tiga fokus utama, yaitu (1) pengembangan model pembelajaran 

kontekstual, (2) pergeseran paradigma guru dan strategi pedagogis, serta (3) penguatan 

kompetensi abad ke-21 peserta didik. 

 

 
Gambar 3. Sintesis Tematik 

 Sumber: Peneliti, 2025 
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Gambar 3, menunjukkan bahwa kemunculan tiga tema tersebut bersifat saling 

berhubungan dan membentuk satu kesatuan konseptual. Tema pertama muncul karena 

sebagian besar artikel menekankan pentingnya desain deep learning yang bersifat kontekstual, 

berakar pada pengalaman peserta didik, dan mendukung Profil Pelajar Pancasila (Bahri et al., 

2025). Dari pola kode yang dianalisis, aspek kontekstualitas dan kebermaknaan (meaningful 

learning) menjadi elemen paling dominan, menunjukkan arah transformasi pembelajaran dari 

sekadar transfer pengetahuan menuju konstruksi makna. Tema kedua terbentuk dari 

pengulangan konsep tentang peran guru sebagai fasilitator perubahan paradigma pembelajaran 

(Triana et al., 2025). Guru dihadapkan pada tantangan mengintegrasikan pendekatan deep 

learning ke dalam praktik pedagogis yang sebelumnya cenderung bersifat permukaan (surface 

learning). Dari hasil sintesis, kode seperti “pergeseran paradigma”, “desain pembelajaran 

reflektif”, dan “asesmen berpikir kritis” muncul secara konsisten dan saling mendukung 

pembentukan tema ini. Sementara itu, tema ketiga lahir dari sintesis dua penelitian yang 

berfokus pada penguatan kompetensi abad ke-21, yang menegaskan keterkaitan antara deep 

learning dan keterampilan berpikir tingkat tinggi serta literasi spasial (Bliadze & Sekhniashvili, 

2025; Rahmasyah et al., 2025). Kode yang paling sering muncul adalah “kolaborasi lintas 

disiplin”, “refleksi kritis”, dan “pembelajaran berbasis proyek”, menunjukkan bahwa 

pendekatan deep learning berfungsi sebagai fondasi strategis untuk membentuk peserta didik 

yang adaptif terhadap tantangan global. Secara keseluruhan, hasil analisis tematik 

mengindikasikan bahwa penerapan deep learning approach dalam konteks Kurikulum Merdeka 

tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil belajar kognitif, melainkan juga pada penguatan 

karakter, refleksi diri, dan kemampuan berpikir mendalam lintas disiplin. Sintesis ini 

memberikan dasar teoretis untuk memahami bagaimana deep learning dapat berfungsi sebagai 

paradigma pembelajaran yang berkelanjutan dan selaras dengan arah transformasi pendidikan 

geografi di Indonesia. Hasil ini menunjukkan sintesis hasil analisis tematik terhadap empat 

artikel terpilih. Tiga tema utama yang muncul, yaitu model pembelajaran kontekstual, 

paradigma guru dan strategi pedagogis, serta kompetensi abad ke-21, membentuk kerangka 

konseptual integratif dalam implementasi deep learning pada Kurikulum Merdeka. Hubungan 

antar tema tersebut menegaskan bahwa penerapan pembelajaran mendalam tidak hanya 

menuntut inovasi metodologis, tetapi juga transformasi mindset pendidik serta penguatan 

kompetensi siswa yang relevan dengan tantangan masa depan dalam pembelajaran geografi. 

3.2. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa implementasi Deep Learning dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar memberikan dampak transformatif terhadap proses pembelajaran geografi di 

sekolah menengah. Temuan menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual, 

perubahan paradigma guru, dan strategi pedagogis abad ke-21 berkontribusi signifikan 

terhadap penguatan geographical thinking siswa. Sintesis dari keempat artikel yang dianalisis 

memperlihatkan bahwa pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman 

mendalam tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga mengasah empati, kemampuan 

berpikir spasial, serta kesadaran global siswa terhadap fenomena geografis yang dinamis. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Devika (2021), Deep Learning membuka peluang baru dalam 

kelas geografi melalui kegiatan belajar yang menantang siswa untuk menghubungkan 

pengetahuan konseptual dengan realitas spasial. Pembelajaran geografi yang didesain berbasis 

deep learning memungkinkan siswa untuk tidak hanya mengingat konsep, tetapi juga 

menafsirkan hubungan antarfenomena di dunia nyata. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Puastuti & Sinthiya (2021), yang menegaskan bahwa pendekatan kontekstual 

menjadi kunci dalam membangun relevansi antara materi geografi dan kehidupan sehari-hari 

siswa. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka Belajar menjadi wadah strategis untuk 
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mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut dalam satu kesatuan pembelajaran yang 

bermakna. 

Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, temuan Nugroho et al (2025b), 

menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka Belajar memiliki dampak terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan di sekolah menengah. Hal ini menandakan bahwa Kurikulum ini 

memberikan fleksibilitas bagi guru untuk memilih metode dan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. Hasil penelitian ini memperkuat temuan tersebut, di 

mana guru geografi yang menerapkan prinsip merdeka belajar dengan pendekatan deep 

learning mampu menciptakan suasana kelas yang kolaboratif, reflektif, dan adaptif terhadap 

konteks lokal maupun isu global. Dengan demikian, integrasi deep learning dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar bukan sekadar inovasi metodologis, tetapi juga transformasi filosofis dalam 

cara berpikir tentang pembelajaran geografi. Lebih jauh, temuan ini juga menunjukkan adanya 

pergeseran paradigma pedagogis guru dari peran sebagai penyampai pengetahuan menjadi 

fasilitator pembelajaran. Arifin & Wassalwa (2025) menekankan pentingnya peningkatan 

kompetensi pedagogik guru agar mampu merancang desain pembelajaran yang kreatif dan 

berpusat pada siswa. Hal ini juga ditegaskan oleh Jarilkapovich (2025), bahwa keberhasilan 

implementasi metode pedagogis modern sangat bergantung pada kemampuan guru dalam 

mengadaptasi keterampilan pedagogis terhadap kebutuhan belajar abad ke-21. Dalam 

penelitian ini, guru yang mengadopsi prinsip deep learning cenderung memfasilitasi dialog 

reflektif, eksplorasi berbasis masalah, dan penggunaan teknologi digital untuk memperluas 

pemahaman siswa terhadap isu-isu geografis. 

Sementara itu, perspektif futuristik dalam pendidikan sebagaimana disampaikan oleh 

Munandar, Munandar et al (2025) memberikan dimensi tambahan terhadap pembahasan ini. 

Mereka menyatakan bahwa pedagogik futuristik menjadi fondasi penting untuk membangun 

generasi emas Indonesia 2045 melalui pembelajaran yang menumbuhkan kreativitas, berpikir 

kritis, dan empati sosial yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan deep learning dalam Kurikulum Merdeka Belajar pada 

pembelajaran geografi memberikan dampak serta berkontribusi langsung pada pembentukan 

kompetensi tersebut, khususnya dalam konteks pembelajaran geografi yang menuntut 

kemampuan memahami interaksi manusia dan lingkungan secara sistemik. Lebih lanjut, 

Sugiyanto et al (2024), menjelaskan bahwa inovasi digital dalam pembelajaran geografi 

mampu memperkuat empati dan kesadaran spasial siswa terhadap isu kebencanaan dan 

keberlanjutan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian ini, di mana guru mengintegrasikan media 

digital dan studi kasus lingkungan sebagai strategi untuk menumbuhkan empati geografis dan 

rasa tanggung jawab terhadap ruang hidup. Dengan demikian, deep learning bukan hanya 

memperkaya dimensi kognitif, tetapi juga menguatkan aspek afektif dan nilai-nilai kewargaan 

spasial. Selain aspek pedagogis, pembahasan ini juga menyentuh pada pentingnya 

geographical inquiry sebagai strategi untuk menumbuhkan spatial citizenship siswa. Menurut 

Prihadi & Wibowo (2025), menegaskan bahwa model pembelajaran berbasis inquiry 

memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan berpikir geografis tingkat tinggi melalui 

proses eksplorasi, analisis data spasial, dan refleksi kritis terhadap isu global-lokal. Temuan 

penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi deep learning dengan pendekatan geographical 

inquiry dalam Kurikulum Merdeka Belajar memperkuat kemampuan siswa untuk memahami 

ruang sebagai sistem dinamis yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, ekonomi, dan 

ekologis. Dari sisi relevansi masa depan, Cook (2022), menggarisbawahi bahwa keberhasilan 

pendidikan modern ditentukan oleh kemampuan kurikulum dalam menyiapkan lulusan yang 

employable, adaptif, dan memiliki kemampuan berpikir lintas disiplin. Dalam konteks 

geografi, pembelajaran berbasis deep learning menjadi salah satu cara untuk menanamkan 
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keterampilan berpikir kompleks yang dibutuhkan di dunia kerja dan kehidupan sosial yang 

serba terhubung. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa Kurikulum 

Merdeka Belajar dan deep learning memiliki posisi strategis dalam membentuk siswa sebagai 

warga dunia yang reflektif, kritis, dan berdaya. 

Secara keseluruhan, hasil pembahasan ini menegaskan bahwa implementasi deep 

learning dalam Kurikulum Merdeka Belajar tidak hanya relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21, tetapi juga menegaskan peran geografi sebagai disiplin ilmu yang 

membentuk cara berpikir holistik terhadap dunia. Sintesis hasil menunjukkan adanya hubungan 

logis antara model pembelajaran kontekstual, transformasi pedagogis guru, dan penguatan 

geographical thinking siswa. Ketiganya merupakan elemen yang saling memperkuat untuk 

menghasilkan pembelajaran geografi yang bermakna, reflektif, dan berorientasi masa depan. 

Dengan demikian, pembelajaran geografi di bawah payung Kurikulum Merdeka Belajar tidak 

lagi hanya mengajarkan peta dan lokasi, tetapi menumbuhkan kesadaran ruang dan tanggung 

jawab global bagi generasi mendatang. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu dicatat. Antara lain keterbatasan sumber database literatur yang digunakan. Analisis 

hanya mencakup empat artikel utama yang mewakili konteks terbatas, sehingga hasilnya belum 

dapat digeneralisasi secara luas terhadap seluruh praktik pembelajaran geografi di Indonesia. 

Selain itu, data yang digunakan bersifat konseptual dan sekunder tanpa verifikasi empiris 

langsung di kelas, sehingga interpretasi efektivitas pendekatan deep learning masih bersandar 

pada sintesis teoretis. Variasi konteks sosial dan kesiapan pedagogis guru juga belum 

sepenuhnya tergambarkan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan memperluas 

sumber data dengan pendekatan lapangan atau analisis bibliometrik agar mampu memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif terhadap penerapan deep learning dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar. 

 

4. KESIMPULAN 

Kajian ini menegaskan bahwa deep learning merupakan pendekatan pedagogis yang 

memiliki potensi transformatif dalam pembelajaran geografi di era Kurikulum Merdeka 

Belajar. Sintesis literatur menunjukkan bahwa penerapan deep learning tidak hanya 

berimplikasi pada peningkatan pemahaman konseptual siswa, tetapi juga memperkuat 

keterampilan berpikir spasial, reflektif, dan kontekstual yang menjadi inti dari geographical 

thinking. Guru berperan sebagai fasilitator yang menavigasi pembelajaran berbasis konteks 

dengan memadukan strategi pedagogis inovatif, teknologi digital, serta nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila. Dalam konteks kebijakan pendidikan Indonesia, pendekatan ini mendukung tujuan 

Kurikulum Merdeka Belajar untuk menciptakan proses belajar yang bermakna, adaptif, dan 

berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21. Oleh karena itu, deep learning bukan 

sekadar strategi instruksional, tetapi paradigma baru yang menuntun pendidikan geografi 

menuju pembelajaran yang lebih reflektif, integratif, dan berkelanjutan. Penelitian dimasa 

datang, bahwa penelitian empiris diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas penerapan deep 

learning dalam berbagai konteks sekolah, terutama dalam mengintegrasikan keterampilan 

berpikir spasial dengan pendekatan berbasis proyek dan teknologi digital, sehingga 

menghasilkan model pembelajaran geografi yang tidak hanya relevan secara akademik tetapi 

juga berdampak nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan nasional. 
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